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ABSTRAK 

[bookmark: _Hlk38869655][bookmark: _Hlk38872324]Generasi Z merupakan orang-orang yang lahir pada kurun waktu sejak tahun 1995 sampai dengan tahun 2010. Generasi ini memiliki intensitas yang tinggi atas penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Guna dapat memanfaatkan teknologi informasi secara positif, mereka perlu dibekali dengan keterampilan berpikir kritis, berpikir inovatif, pemecahan masalah dan interaksi sosial. Oleh karena itu, sekolah memiliki tanggungjawab dalam hal ini melalui kegiatan pembelajaran dan pengembangan diri. Selain kegiatan pembelajaran, layanan bimbingan dan konseling sebagai sarana pengembangan diri bagi generasi Z sangat dibutuhkan. Layanan bimbingan dan konseling untuk generasi Z hendaknya menyesuaikan dengan karakteristik generasi tersebut agar tercipta pelayanan yang sesuai dengan tahap perkembangannya. Urgensi dalam penelitian ini adalah untuk melakukan ‘need assessment’ kepada siswa generasi Z terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Secara metodologis, penelitian ini didasarkan pada penelitian kuantitatif  dengan jenis penelitian survei. Tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi kebutuhan layanan bimbingan dan konseling bagi anak generasi Z se-kota Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi Z memandang bidang pribadi 93% menduduki urutan pertama, disusul oleh karir 89%, diikuti sosial sebanyak 87%, dan terakhir ditutup belajar sebanyak 78% sebagai bidang yang paling dibutuhkan dalam pelayanan bimbingan dan konseling.  

Kata Kunci: generasi Z; layanan bimbingan dan konseling


ABSTRACT 

Generation Z is people who were born in the period from 1995 to 2010. This generation has a high intensity of the use of information and communication technology. To be able to use information technology positively, they need to be equipped with critical thinking skills, innovative thinking, problem-solving and social interaction. Therefore, schools have a responsibility in this matter through learning and self-development activities. In addition to learning activities, guidance, and counseling services as a means of self-development for generation Z are urgently needed. Guidance and counseling services for Generation Z should adjust to the characteristics of the generation so that services are created that are appropriate to the stage of its development. The urgency in this study is to conduct a 'need assessment' of Generation Z students for guidance and counseling services in schools. Methodologically, this research is based on quantitative research with survey research types. The research objective is to identify the needs of guidance and counseling services for generation Z children in the city of Banjarmasin. The results showed that Generation Z saw the 93% personal occupy first place, followed by a career of 89%, followed socially by as much as 87%, and finally closed learning as much as 78% as the field most needed in guidance and counseling services. 
.

Keywords: generation Z; guidance and counseling services




	[image: E:\UNISKA MAB\1. PRODI BK\5. Proker Prodi\JURNAL BK AR_RAHMAN\1. FILE ARSIP JBKR\Gambar JBKR\ACC\google scholer.jpeg]
	Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman
Volume….Nomor…..,Tahun ….
Tersedia Online: http://ojs.uniska.ac.id/index.php/BKA
e-ISSN 2477-6300




Dipublikasikan Oleh : 
UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal 
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin	1

PENDAHULUAN 
Saat ini, era perkembangan tekonologi tidak dapat dibendung lagi. Anak-anak dan remaja yang notabene masih berstatus sebagai siswa telah terampil dalam menggunakan teknologi. Anak-anak dan remaja yang demikian disebut dengan generasi Z. Generasi Z sendiri adalah anak-anak yang lahir pada sekitar tahun 1995 sampai dengan tahun 2010. Dalam Saragih (2012) dijelaskan bahwa generasi Z yaitu anak yang sangat melek teknologi atau net generation. Mereka lebih menyenangi berinteraksi dengan komputer dan berkomunikasi dengan sistem online sehingga mereka punya kecenderungan untuk tidak bertemu dengan teman-temannya.
Generasi Z ini memiliki ciri khas dimana internet telah berkembang pesat seiring dengan perkembangan media elektronik dan digital. Anak-anak dapat  mengakses informasi dengan cepat dan mudah. Hal tersebut menyebabkan anak-anak tidak sabar untuk menunggu proses. Anak-anak selalu mengandalkan jawaban dari setiap pertanyaan dan tantangan hidup dari informasi-informasi yang ada di internet. Mereka tidak mengetahui bahwa tidak semua persoalan hidup bisa diatasi dengan teknologi. Beberapa persoalan hidup yang harus dipecahkan melalui proses yang panjang oleh dirinya sendiri, melalui perenungan, usaha fisik, usaha psikis, dan juga memerlukan bantuan orang lain secara nyata, bukan maya.   
Anak-anak yang termasuk generasi Z sudah terbiasa berkomunikasi menggunakan internet, WhatshAppp, facebook, Line dan twitter. Mereka hidup dalam budaya yang serba cepat, sehingga tidak tahan dengan hal-hal yang lambat. Mereka adalah anak-anak dari budaya instan yang serba ingin berhasil dalam waktu cepat dan kalau bisa tanpa usaha keras. Anak-anak ini sering mengerjakan berbagai persoalan dalam satuwaktu. Kalau mereka mengerjakan PR, mereka sekaligus juga membuka web lain, sambil masih bicara dengan teman lewat HP, video call dan chating dengan teman lainnya  lewat line, whatsApp. Perhatiannya biasa terpecah dalam berbagai hal. Dalam mempelajari suatu bahan mereka tidak mau urut, kadang dari belakang, kadang dari tengah, kadang dari muka, dan lain-lain. Ini berarti bahwa model pendekatan linear bias jadi kurang tepat bagi mereka. Kemajuan teknologi internet dan media, menjadikan anak sekarang dijejali dengan berbagai informasi dari seluruh penjuru dunia. Mereka dipenuhi dengan berbagai informasi baik yang sesuai dengan moral kita atau tidak. Jelas di tengah kekacauan infomasi dan nilai ini mereka dituntut mempunyai ketrampilan menganalisis secara kritis, memilih secara bijak, serta mengambil keputusan bagi hidupnya.
Sebenarnya anak-anak Indonesia pada zaman ini menghadapi norma budaya ganda. Di satu sisi realitas hidup menuntut mereka untuk mandiri, mampu berkompetisi, mampu membuat pilihan atas aneka hal yang ditawarkan, tetapi di sisi lain masyarakat masih belum memberikan bekal yang memadai bagi anak-anak untuk mampu hidup secara mandiri. Proses pendidikan anak masih menekankan pentingnya kontrol eksternal, bersifat dogmatis, dan indoktrinasi. Baik orangtua maupun sekolah pada umumnya belum sepenuhnya mengajarkan anak untuk mampu berpikir secara mandiri, menguji, dan mengevaluasi diri, serta mengembangkan pribadi yang otonom (Susana, 2012).
Selain itu, adanya globalisasi, modernisasi, MEA dan perkembangan ipteks menuntut generasi Z agar dapat menjalani kehidupan yang lebih kompleks, lebih rumit dan lebih cepat. Di era MEA, situasi kehidupan semakin kompleks, penuh peluang dan tantangan. Masyarakat dunia dituntut untuk memiliki kompetensi agar dapat berkembang secara dinamis, produktif dan mandiri (Caraka & Nindiya, 2016: 157). Oleh karena, baik keluarga maupun sekolah harus melakukan upaya untuk menyiapkan sumber daya manusia generasi Z yang bermutu, yaitu yang mampu hidup secara mandiri pada era digital.  
Pemenuhan tuntutan ini tidak terlepas dari peran pendidikan. Sumber daya manusia yang bermutu dapat tercapai melalui pendidikan yang bermutu (Caraka & Nindiya, 2016: 55). Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurihsan (2011) bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu mengantarkan peserta didik memenuhi kebutuhannya, baik saat ini maupun di masa yang akan datang. Menurut Tilaar dalam Nurihsan (2011), untuk mencapai hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan proses pendidikan yang bermutu. Kemampuan yang diberikan melalui proses pendidikan bermutu tidak hanya menyangkut aspek akademis saja, tetapi juga menyangkut berbagai aspek kehidupan yang komprehensif yakni perkembangan pribadi, sosial, kematangan individu, dan sistem nilai.  
Pendidikan merupan sebuah sistem dengan beberapa bagian yang saling terintegrasi. Bimbingan dan konseling sebagai bagian integral proses pendidikan memiliki kontribusi dalam penyiapan sumber daya manusia  generasi Z yang bermutu. Dalam perspektif bimbingan dan konseling, peserta didik merupakan individu sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi (becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Menurut Caraka & Nindiya (2016: 55), untuk mencapai kematangan, individu memerlukan bimbingan, karena masih kurang memahami kemampuan dirinya, lingkungannya dan pengalaman untuk mencapai kehidupan yang baik (menjadi SDM bermutu).  
Untuk mencapai kematangan, peserta didik sebagai generasi Z tidak terlepas dari pengaruh lingkungan fisik, psikis maupun sosial (Caraka, 2016: 93). Lingkungan yang sarat dengan teknologi dapat dengan mudah mempengaruhi gaya hidup, sifat, perilaku bahkan mindset seseorang. Iklim perkembangan teknologi sering berlangsung kurang sehat. Iklim lingkungan yang kurang sehat ternyata mempengaruhi perkembangan pola perilaku atau gaya peserta didik (remaja) yang cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah moral, seperti pelanggaran tata tertib sekolah, tawuran, meminum minuman keras, penyalangunaan obat-obat terlarang, kriminalitas, dan pergaulan bebas.
Perkembangan generasi Z sangat kompleks. Sementara para pendidiknya yang lahir pada era sebelumnya masih belum terbiasa dengan hal itu sehingga seringkali pendidik mengaku ”gaptek” (gagap teknologi). Untuk menyikapi hal tersebut perlu ada inovasi baru dalam proses belajar mengajar sehingga sesuai dengan karakter tersebut (Purnomo, 2016). Proses ini tidak semata-mata melalui kegiatan pembelajaran tetapi juga memerlukan layanan psikoedukatif berupa layanan bimbingan dan konseling (Youarti, & Hidayah, 2018).  
Bimbingan dan konseling sendiri seharusnya juga tidak hanya berfokus pada perkembangan siswa tetapi juga memperhatikan keadaan lingkungan sekitar siswa. Dengan demikian, bimbingan dan konseling perkembangan nampaknya menjadi strategi alternatif dalam menyelesaikan masalah ini. Santoadi (2010) mengungkapkan bahwa secara implisit bimbingan dan konseling saat ini sudah berorientasi perkembangan. Semenjak tahun 1970-an, terutama di negara-negara maju (misalnya negara-negara bagian Amerika) mulai berkembang model program bimbingan dan konseling komprehensif.  
Hidayat (2013: 128) mengungkapkan bahwa model bimbingan dan konseling dirancang untuk merespons berbagai persoalan yang dihadapi oleh konselor sekolah. Model ini dikembangkan berdasarkan berbagai hasil kajian teori, dan hasil penelitian yang telah dilaksanankan oleh ASCA tentang program bimbingan dan konseling dan profesi konselor sekolah. Model ini merupakan alternatif model bimbingan dan konseling yang memberikan kesempatan bagi akademisi dan praktisi konseling untuk meningkatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.  
Pemerintah Indonesia mengeluarkan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Substansi dari permendikbud ini meliputi komponen program,  bidang layanan, struktur program layanan, serta kegiatan dan alokasi waktu. Permendikbud tidak secara eksplisit membahas tentang bimbingan dan konseling komprehensif, tetapi dilihat dari substansinya ini menunjukkan versi model bimbingan dan konseling komprehensif.  Dari sini, dapat dilihat bahwa bimbingan dan kosneling akan sangat berperan dalam menghadapi dan mempersiapkan generasi Z yang bermutu.
[bookmark: _Hlk484513000]Oleh karena itu, perlu adanya kajian tentang bagaimana peran bimbingan dan konseling untuk menghadapi generasi Z dalam perspektif bimbingan dan konseling, sehingga tujuan diselenggarakannya penelitian secara umum adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan atau ‘need assessment’ layanan bimbingan dan konseling pada anak generasi Z yang pada umumnya sekarang ini berada pada tingkat SMP.

METODE
Metode yang dipandang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif survei. Hal ini dilatarbelakangi dari tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan layanan bimbingan dan konseling pada anak generasi Z.
Instrumen yang digunakan merupakan instrument yang dibuat oleh peneliti dengan menggunakan teori analisis kebutuhan peserta didik untuk SMP yang berfokus kepada aspek bidang layanan bimbingan dan konseling yaitu aspek pribadi, aspek sosial, aspek belajar dan aspek karir. Jumlah responden dalam pengisian angket 163 orang siswa yang terdiri dari 5 sekolah yang ada di kota Banjarmasin. Analisis data yang didapatkan dengan menggunakan Rumus Skor Idel/Kriterium yang dilihat berdasarkan aspek yang diteliti. untuk mengkonversi hasil data penelitian ke dalam katagori perlu dibuatkan rentang nilai dengan rumus, dari rentang 0%-50% dikategorikan perlu, sedangkan dari rentang 51%- 100%  dikategorikan tidak perlu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil analisis penelitian kebutuhan generasi Z terhadap layanan bimbingan dan konseling mencakup aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Hasil nilai persentase menyatakan bahwa layanan kebutuhan bimbingan dan konseling pada genarasi Z pada aspek pribadi dalam kategori perlu pada indikator landasan hidup relegius, landasan perilaku etis, kematangan emosi dan pengembangan pribadi. Pada aspek sosial berada pada kategori perlu pada indikator kesadaran tanggungjawab sosial, kematangan hubungan dengan teman sebaya dan kesadaran gender. Pada aspek belajar berada pada katagori perlu pada indikator kematangan intelektual. Aspek karir dalam katagori perlu pada indikator wawasan dan kesiapan karir, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Analisis Aspek Kebutuhan Layanan Generasi Z 
	Item Pernyataan
	Nilai
	Kategori

	Pribadi
	93%
	Perlu

	Sosial
	87%
	Perlu

	Belajar
	78%
	Perlu

	Karir
	89%
	Perlu



Pada dasarnya semua bidang pelayanan bimbingan dan konseling semuanya dibutuhkan oleh semua siswa terlepas dari generasi mana berasal. Namun menjadi menarik kenyataannnya generasi Z pada tingkat SMP di kota Banjarmasin, melihat bahwa bidang pribadi yang menjadi prioritas dibutuhkan oleh mereka. Pada tahap need assment ini, peneliti memandang bahwa perlu mengeksplorasi lagi secara mendalam terhadap kebutuhan besar generasi Z terhadap aspek kepribadian.
Pada tinjauan yang disusun oleh Santosa (2015: 20) yang menyebutkan enam indikator anak-anak yang termasuk dalam Generasi Z atau Generasi Net, maka apabila dipilah didapat karakteristik penting bagi aspek kepribadian dalam pelayanan bimbingan dan konselng yang harusnya mendapat porsi khusus dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling yakni sebagai berikut: (1) karakter ambisi besar untuk sukses yang positif dan optimistik dengan dihadapkan oleh kompetitif hidup yang tidak pasti tatkala latar pendidikan tidak menjamin kesuksesan seseorang; (2) perilaku cenderung mengambil langkah praktis dan cenderung instan (speed), menyembabkan mereka mengabaikan menikmati proses, menyebabkan mereka dengan mudah dapat mereposisi hidup mereka dengan cepat tanpa ada ketahanan psikis yang kuat dalam menghadapi masalah. Hal ini akan menimbulkan resistensi diri yang rendah ketika dihadapkan pada situasi dan kondisi hidup yang tak mengenakkan; (3) berkeinginan besar untuk mendapatkan pengakuan namun dengan cara-cara yang cepat dan rendah resiko. Oleh karena itu, generasi Z cenderung banyak memiliki ‘cabang pekerjaan’ yang mereka gunakan untuk mengukir keinginan mereka agar mendapat pengakuan, dan terakhir ke (4) generasi Z ini sangat mahir dalam menggunakan segala macam gadget yang ada, sehingga dikhawatirkan mereka tidak memiliki keterampilan sosial yang memadai dalam bergaul dan berkomunikasi secara umum. Oleh karenanya, mereka cenderung untuk berbicara cepat, praktis dan tidak mengindahkan norma-norma interaksi sosial. Akibatnya mereka akan bermasalah dalam menjalin hubungan sosial.


PENUTUP
Berdasar pernyataan maka dapat disimpulkan bahwa need assessment layanan bimbingan dan konseling pada siswa SMP generasi Z terhadap layanan bimbingan dan konseling tidak berbeda dengan generasi lainnya.
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